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A. Pendahuluan
Kesehatan adalah hak dasar bagi warga Negara. Pemenuhan hak dasar warga Negara akan dapat dimaksimalkan jika para pemangku kepentingan memiliki semangat yang sama dan sinergis untuk mencapai maksud mulia tersebut.  Semangat antar profesi akan semakin meningkat jika penghargaan dan peran dapat diberikan secara optimal pada setiap profesi dalam semangat kebersamaan dan kesetaraan dalam satu tim kesehatan. Tim yang saling komplementer, bukan subordinate dari anggota tim. Karena sesungguhnya setiap profesi memiliki keunikan dan keunggulan yang tidak dimiliki oleh profesi lain. Profesionalisme perawat merupakan salah satu tuntutan masyarakat dalam mendapatkan pelayanan kesehatan. Profesi perawat yang telah ada berkembang sesuai dengan kemajuan tehnologi, tuntutan profesi  dan kebutuhan masyarakat. Kebijakan pemerintah propinsi Sumatera Selatan dalam bentuk pengobatan gratis secara langsung melibatkan perawat sebagai salah  satu pemberi pelayanan. 
B. Profesionalisme Perawat dalam rangka program berobat gratis di propinsi Sumatera Selatan
Keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang berbentuk tindakan mandiri melalui kerjasama dalam bentuk kolaborasi dengan klien dan tenaga kesehatan lain dalam memberi asuhan keperawatan sesuai lingkup & tanggungjawabnya. Tujuan pelayanan keperawatan adalah memberi pelayanan berupa bantuan karena adanya kelemahan fisik/ mental, keterbatasan pengetahuan atau kurangnya kemauan menuju kemampuan melaksanakan kegiatan sehari hari secara mandiri.

Keperawatan adalah sebagai profesi yang mempunyai tanggung jawab moral dalam rangka memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Profesi ada karena ada pengakuan dari masyarakat, sehinga profesi mempunyai kewajiban moral untuk melaksanakan kewajiban profesional sebagai pengabdian kepada masyarakat. Pelaksanaan pelayanan dan asuhan keperawatan yang diberikan kepada masyarakat  adalah berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan serta kaidah dan nilai nilai professional yang diyakini oleh profesi keperawatan. 
Penyelenggaraan praktik asuhan keperawatan yang unik didasarkan pada kewenangan yang diberikan karena keahlian yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kesehatan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan globalisasi dengan tetap melindungi kelestaria lingkungan alam. Saat ini, di Indonesia, perawat adalah satu profesi kesehatan dengan jumlah terbanyak (60%) dengan distribusi terluas. Berikut ini akan dijabarkan beberapa cuplikan ketetapan dan peraturan yang mengatur tentang profesi perawat. Undang-Undang Kesehatan No. 32 /1992  menyebutkan bahwa:- Penyembuhan dan atau perawatan    dapat dilakukan berdasarkan ilmu kedokteran dan ilmu keperawatan atau cara lain yang dapat dipertanggungjawabkan (Pasal 32, ayat 2).- Pelaksanaan pengobatan dan atau perawatan  berdasarkan ilmu kedokteran dan atau ilmu keperawatan hanya dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu (Pasal 32, ayat 4)- Tenaga kesehatan bertugas menyelenggarakan atau melakukan kegiatan kesehatan sesuai bidang keahlian dan atau kewenangan tenaga kesehatan yang bersangkutan (Pasal 50, ayat 1)  
Perawat termasuk profesi dengan ciri  profesi yaitu berdasarkan intelektual, dipelajari, karena berdasarkan “Body of knowledge”, bersifat praktikal daripada teoritikal, tekniknya dapat diajarkan, organisasi internal yang kuat dan motivasi terhadap pelayanan Sikap profesi keperawatan adalah altruistik (rela berkorban), akuntabel/ Bertanggungjawab terhadap masyarakat profesi dan masyarakat luas, kompeten berasal dari pendidikan/ pelatihan, kewenangan berasal dari pemegang otoritas dibidangnya melalui pemberian izin. Dengan memiliki kemampuan, bukan berarti berwenang. Namun kewenangan akan diberikan kepada orang yang mempunyai kemampuan Upaya meningkatkan  profesionalisme perawat dilakukan dengan pendidikan berkelanjutan dan belajar sepanjang hayat
Kebijakan Pemerintah Sumatera Selatan dalam pelayanan kesehatan diawali dengan data bahwa jumlah penduduk di Sum- Sel 7.121.799 jiwa. 51,98 % penduduk tidak mempunyai jaminan kesehatan sehingga dikeluarkan kebijakan pemerintah  dengan diberlakukan program berobat gratis (Infokito, 12 Nov 08). Perawat sebagai ujung tombak pelayanan keperawatan terlibat dalam pemberian pelayanan kesehatan. Hubungan Perawat- klien adalah hubungan etis, saling menghargai dan memperhatikan, tidak ada paksaan dan tekanan. Hubungan sangat spesial, saling mengisi, mendapat & memberi pengetahuan serta menguatkan. Artinya, hubungan tidak bersifat paternalistik. 

Dalam pengabdiannya, perawat dituntut bekerja secara profesional, memiliki sifat ”caring”, bertanggung jawab dan bertanggung gugat. Setiap perawat harus berusaha selalu meningkatkan kemampuannya baik dari segi keterampilan di mana era globalisasi diharapkan kemampuan profesionalisme perawat dengan basis kompetensi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Etika profesi ; tidak membedakan  warna kulit, status sosial,  ekonomi,  politik,  budaya dan agama..
C.  Penutup
Profesionalisme keperawatan merupakan proses dinamis dimana profesi keperawatan yang telah terbentuk (1984) mengalami perubahan dan perkembangan karakteristik sesuai dengan tuntutan profesi dan kebutuhan masyarakat. Proses profesionalisasi merupakan proses pengakuan terhadap sesuatu yang dirasakan, dinilai dan diterima secara spontan oleh masyarakat. Profesi Keperawatan, profesi yang sudah mendapatkan pengakuan dari profesi lain, dituntut untuk mengembangkan dirinya untuk berpartisipasi aktif dalam sistem pelayanan kesehatan di Indonesia agar keberadaannya mendapat pengakuan dari masyarakat. Untuk mewujudkan pengakuan tersebut, maka perawat masih harus memperjuangkan langkah-langkah profesionalisme sesuai dengan keadaan dan lingkungan sosial di Indonesia. Proses ini merupakan tantangan bagi perawat Indonesia dan perlu dipersiapkan dengan baik, berencana, berkelanjutan dan tentunya memerlukan waktu yang lama.
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